NOMOR: 176/BK/08/S/2024

HUBUNGAN ANTARA KELEKATAN TEMAN SEBAYA DENGAN
KOMPETENSI INTERPERSONAL REMAJA

(Studi Korelasi pada Peserta Didik di Salah Satu Sekolah Menengah Pertama di
Kota Bandung)

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan
Program Studi Bimbingan dan Konseling

oleh:
Meyliani Latifah
NIM 2004408

PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA
2024



HUBUNGAN ANTARA KELEKATAN TEMAN SEBAYA DENGAN
KOMPETENSI INTERPERSONAL REMAJA
(Studi Korelasi pada Peserta Didik di Salah Satu Sekolah Menengah
Pertama di Kota Bandung)

oleh:
Meyliani Latifah

Sebuah skripsi yang diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan pada Fakultas IImu Pendidikan

©Meyliani Latifah
Universitas Pendidikan Indonesia
Agustus 2024

Hak Cipta dilindungi undang-undang.
Skripsi ini tidak boleh diperbanyak seluruhnya atau sebagian,
dengan dicetak ulang, difotokopi, atau cara lainnya tanpa izin penulis.



LEMBAR PENGESAHAN

LEMBAR PENGESAHAN

Meyliani Latifah

NIM 2004408

HUBUNGAN ANTARA KELEKATAN TEMAN SEBAYA DENGAN
KOMPETENSI INTERPERSONAL REMAJA
(Studi Korelasi pada Peserta Didik di Salah Satu Sckolah Menengah
Pertama di Kota Bandung)

Disctujui dan disahkan oleh:
Pembimbing I

-

Dr. |lpah Saripah, MPd.

NIP 19771014 200112 2 001

Pembimbing II

Rina Nurhudi Rdmdhani, M.Pd.
NIP 92019021 1993031 1 201

Menyetujui,
Ketua Program Studi Sarjana Bimbingan dan Konscling
Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Pendidikan Indonesia
°

Dr|Ipah Saripah, M.Py.
NIP 19771014 200112 2 001




LEMBAR PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan skripsi dengan judul “Hubungan Antara
Kelekatan Teman Sebaya dengan Kompetensi Interpersonal Remaja (Studi
Korelasi pada Peserta Didik di Salah Satu Sekolah Menengah Pertama di Kota
Bandung)” ini beserta seluruh isinya adalah benar karya sendiri. Saya tidak
melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan
ketentuan penulisan karya tulis ilmiah. Atas pernyataan ini, saya menanggung
resiko/sanksi yang diputuskan apabila ditemukan adanya pelanggaran terhadap

etika keilmuan atau klaim dari pihak lain terhadap keaslian karya saya.

Bandung, Agustus 2024

Meyliani Latifah
NIM 2004408



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah Swt yang Maha Pengasih dan
Maha Penyayang yang telah melimpahkan rahmat sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “Hubungan Antara Kelekatan Teman
Sebaya dengan Kompetensi Interpersonal Remaja (Studi Korelasi pada Peserta
Didik di Salah Satu Sekolah Menengah Pertama di Kota Bandung)” sebagai syarat
untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan dalam Bidang limu Bimbingan dan
Konseling.

Skripsi terdiri atas lima Bab. Bab | berisi uraian pendahuluan yang terdiri
atas latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, dan struktur organisasi skripsi. Bab Il berisi uraian mengenai
konsep teori kelekatan teman sebaya dan kompetensi interpersonal, penelitian
terdahulu, posisi teoretis penelitian, kerangka berpikir, serta hipotesis penelitian.
Bab 111 berisi desain penelitian, populasi, sampel, instrumen penelitian, prosedur
penelitian, dan analisis data. Bab IV berisi hasil penelitian dan pembahasan
mengenai kelekatan teman sebaya dengan kompetensi interpersonal remaja. Bab V
berisi kesimpulan dan rekomendasi penelitian.

Proses penulisan skripsi tidak terlepas dari berbagai hambatan serta
rintangan. Namun, adanya dukungan dan bantuan pihak yang terlibat, skripsi
akhirnya dapat terselesaikan. Dengan harapan, skripsi dapat bermanfaat untuk

berbagai pihak, khususnya bagi keilmuan bidang bimbingan dan konseling.



UCAPAN TERIMA KASIH

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt atas segala nikmat dan

potensi yang telah diberikan sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi.

Penulisan skripsi tentunya diiringi dengan banyak dukungan, bantuan, arahan, serta

bimbingan yang diberikan oleh berbagai pihak. Penulis mengucapkan terima kasih

kepada:

1.

Dr. Ipah Saripah, M.Pd., selaku Dosen Pembimbing | sekaligus sebagai Dosen
Pembimbing Akademik yang sangat luar biasa memberikan ilmu, dukungan,
dan bimbingan selama penulis menempuh studi.

Rina Nurhudi Ramdhani, M.Pd., selaku Dosen Pembimbing Il yang sangat luar
biasa memberikan ilmu, dukungan, dan bimbingan selama penulis menempuh
penyelesaian skripsi.

Bapak dan Ibu Dosen Program Studi Bimbingan dan Konseling FIP UPI yang
telah memberikan ilmu, bimbingan, dan pengalaman selama penulis
menempuh studi.

Staf Program Studi Bimbingan dan Konseling FIP UPI yang telah memberikan
dukungan juga kemudahan khususnya perihal administrasi selama proses
perkuliahan hingga penyusunan skripsi.

Bapak Lukman Surya Saputra, M.Pd., selaku Kepala Sekolah SMP Negeri 7
Bandung yang telah memberikan izin kepada penulis untuk melakukan
penelitian.

Ibu Yuyu Yuliasih, S.Pd., Ibu Idah Rosyidah, S.Pd., dan Bapak Ari Kurniawan,
S.Pd., selaku Guru Bimbingan dan Konseling SMP Negeri 7 Bandung yang
telah membimbing, memberikan izin, dan mempermudah penulis dalam
melakukan penelitian.

Alm. Budi Rinaldi selaku Ayahanda dan cinta pertama penulis yang semasa
hidupnya selalu memberikan semangat, do’a, dan nasehatnya kepada penulis.
Karya tulis ini penulis persembahkan kepada almarhum sebagai perwujudan
terakhir atas segala harapannya. Terima kasih telah mengantarkan penulis
berada di tempat ini, meskipun pada akhirnya perjalanan ini harus terlewati

tanpa lagi kau temani.



10.

11.

12.

13.

Ibu Devy Nilasari selaku Ibunda tercinta yang tiada henti-hentinya
memberikan kasih sayang dengan penuh cinta dan selalu memberikan motivasi
serta do’a hingga penulis mampu menyelesaikan studinya sampai sarjana.
Sehat selalu dan hiduplah lebih lama agar selalu ada di setiap perjalanan dan
pencapaian penulis.

Adik perempuanku, Bella Mariska. Terima kasih sudah ikut serta dalam proses
penulis menempuh pendidikan selama ini. Terima kasih atas semangat, do’a,
dan cinta yang selalu diberikan kepada penulis. Tumbuhlah menjadi versi
paling hebat.

Kepada seseorang yang tak kalah penting kehadirannya, Defin Nur Raafi.
Terima kasih telah menjadi bagian dari perjalanan hidup penulis. Berkontribusi
banyak dalam penulisan karya tulis ini, baik tenaga maupun waktu kepada
penulis. Telah mendukung, menghibur, mendengarkan keluh kesah, dan
memberikan semangat untuk penulis.

Teruntuk teman seperjuangan, Rosiana Della Puspita dan Rifda Rihadatul’aisy
Agustine terima kasih sudah selalu menemani, memberikan semangat, dan
membantu penulis selama menempuh studi dan penyelesaian skripsi.
Terimakasih kepada teman-teman seperjuangan Bimbingan dan Konseling
Angkatan 2020 yang telah memberikan bantuan dan dukungan kepada penulis
selama perkuliahan berlangsung.

Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah membantu
memberikan bantuan dan dukungan demi kelancaran dan keberhasilan

penyusunan skripsi ini.

Bandung, Agustus 2024

Meyliani Latifah
NIM 2004408



ABSTRAK

Meyliani Latifah, (2024). Hubungan Antara Kelekatan Teman Sebaya dengan
Kompetensi Interpersonal Remaja (Studi Korelasi pada Peserta Didik di
Salah Satu Sekolah Menengah Pertama di Kota Bandung).

Pada masa remaja, hubungan dengan teman sebaya memiliki peranan penting
dalam kehidupan sosial. Komunikasi yang intens, rasa saling percaya, dan banyaknya
waktu yang digunakan bersama teman sebaya dapat menciptakan kelekatan. Kelekatan
teman sebaya menjadi salah satu faktor yang memengaruhi kompetensi interpersonal
remaja. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional yang
bertujuan untuk menghasilkan data empirik mengenai hubungan antara kelekatan teman
sebaya dengan kompetensi interpersonal remaja. Penelitian dilakukan di salah satu Sekolah
Menegah Pertama di Kota Bandung kepada 306 peserta didik kelas VIII tahun ajaran
2024/2025. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu sampling jenuh. Instrumen
penelitian didasarkan pada teori kelekatan teman sebaya Armsden & Greenberg (1987) dan
kompetensi interpersonal Buhrmester (1988). Hasil penelitian menunjukkan tingkat
kelekatan teman sebaya peserta didik berada pada kategori kelekatan aman dengan
persentase sebesar 97,39% dan tingkat kompetensi interpersonal peserta didik berada pada
kategori kompeten dengan persentase sebesar 98,37%. Terdapat hubungan positif
signifikan antara kelekatan teman sebaya dengan kompetensi interpersonal. Artinya,
semakin tinggi kelekatan teman sebaya maka semakin tinggi kompetensi interpersonal
peserta didik. Begitupun sebaliknya, semakin rendah kelekatan teman sebaya maka
semakin rendah pula kompetensi interpersonal peserta didik. Meskipun demikian, layanan
bimbingan dan konseling perlu diberikan kepada peserta didik yang termasuk dalam
kategori kelekatan tidak aman dan tidak kompeten untuk mencapai perkembangan yang
lebih optimal.

Kata kunci: Kelekatan teman sebaya, kompetensi interpersonal, remaja, bimbingan
dan konseling
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ABSTRACT

Meyliani Latifah, (2024). The Relationship Between Peer Attachment and
Adolescents Interpersonal Competence (Correlational Study on Students at a
Junior High School in Bandung City).

In adolescence, peer relationships an important role in social life. Intense
communication, mutual trust, and a lot of time spent with peers can build attachment. Peer
attachment is one of the factors that influence adolescents interpersonal competence. The
study uses a quantitative approach with a correlational method that aims to produce
empirical data on the relationship between peer attachment and adolescents interpersonal
competence. The study was conducted at a Junior High School in Bandung City with 306
students in grade VIII in the 2024/2025 academic year. The sampling technique used is
saturation sampling. The instrument in this study are based on the theories of peer
attachment by Armsden & Greenberg (1987) and interpersonal competence by Buhrmester
(1988). The results of the study show that the level of peer attachment of students is in the
category of secure attachment with the percentage of 97.39% and the level of interpersonal
competence of students is in the category of competent with the percentage of 98.37%.
There is a significant positive relationship between peer attachment and interpersonal
competence. This means that the higher the peer attachment, the higher the interpersonal
competence of students. Likewise, the lower the peer attachment, the lower the
interpersonal competence of students. However, guidance and counseling needs to be
provided to students who fall into the insecure attachment and incompetent categories to
achieve more optimal development.

Keywords: Peer attachment, interpersonal competence, adolescents, guidance and
counseling
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